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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Bentuk Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian diskriftif. Untuk mempertajam 

pemahaman obyek yang diteliti, penelitian kualitatif menggunakan interprestasi 

untuk mengoptimalkan pemahaman pembaca tentang obyek yang diteliti. 

Interprestasi langsung dari fenomena/kejadian memperoleh prioritas yang tinggi 

dalam penelitian kuantitatif, daripada interprestasi atau pengukuran data. 

 
3.2 . Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Penggalangan 

Kabupaten Serdang Bedagai. Penelitian lapangan dilaksanakan selama tiga bulan 

(Januari-Maret 2017) dalam rangka pengumpulan data primer dan data sekunder 

sekaligus mengadakan pengamatan tentang analisis Implementasi Peraturan 

Menteri Agama RI Nomor 45 Tahun 2015 Tentang Disiplin Kehadiran PNS Di 

Lingkungan Kementerian Agama Pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri Penggalangan 

Kabupaten Serdang Bedagai. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi sasaran pada penelitian ini adalah seluruh komponen yang 

terlibat dalam Implementasi Peraturan Menteri Agama RI Nomor 45 Tahun 2015 

Tentang Disiplin Kehadiran PNS Di Lingkungan Kementerian Agama Pada 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Penggalangan Kabupaten Serdang Bedagai. Populasi 
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dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai dan guru pada Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Penggalangan Kabupaten Serdang Bedagai berjumlah 26 orang. 

Mengingat jumlah populasi relatif kecil (kurang dari 100), maka seluruh populasi 

dijadikan sampel penelitian (total sampling). 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 

sekunder. Data primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari lapangan, yang 

diperoleh melalui : Kuisioner dan Wawancara, yaitu mendapatkan data dengan 

cara Tanya jawab dan berhadapan langsung dengan key Responden (Responden 

kunci) secara mendalam yang dianggap mengerti permasalahan yang diteliti. 

 Sedangkan data sekunder, dilakukan dengan teknik dokumentasi, yaitu 

data yang diperoleh telah diolah baik dalam bentuk angka maupun berupa uraian 

sesuatu hal yang berhubungan dengan penelitian ini dan dapat dijadikan bahan 

informasi yang diperoleh dari instansi yang terkait dalam Implementasi Peraturan 

Menteri Agama RI Nomor 45 Tahun 2015 Tentang Disiplin Kehadiran PNS Di 

Lingkungan Kementerian Agama Pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri Penggalangan 

Kabupaten Serdang Bedagai. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

40 

 
3.5. Definisi Konsep 

 Menurut Singarimbun (1995:33), konsep merupakan istilah dan definisi 

yang digunakan untuk menggambarkan secara abstrak mengenai kejadian, 

keadaan, kelompok atau individu yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial. 

Tujuannya adalah untuk memudahkan pemahaman dan menghindari terjadinya 

interpretasi ganda dari variabel yang diteliti.  

 Adapun konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Implementasi Kebijakan 

Implementasi kebijakan merupakan suatu kegiatan atau usaha yang 

dilakukan oleh pelaksana kebijakan dengan harapan akan memperoleh 

suatu hasil yang sesuai dengan tujuan atau sasaran dari suatu kebijakan itu 

sendiri. 

2. Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah sikap atau tingkah laku yang menunjukkan kesetiaan 

dan ketaatan seseorang atau sekelompok orang terhadap peratutan yang 

telah ditetapkan oleh instansi atau organisasinya, baik yang tertulis 

maupun tidak tertulis sehingga diharapkan pekerjaan yang dilakukan 

efektif dan efisien. 

3. Pegawai Negeri Sipil  

Pegawai negeri sipil adalah mereka yang telah memenuhi syarat-syarat 

yang telah ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu 

jabatan negeri atau diserahi tugas negara lainnya yang ditetapkan 
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berdasarkan suatu perundang-undangan dan digaji menurut peraturan yang 

berlaku. 

4. Implementasi disiplin kerja Pegawai Negeri Sipil dalam meningkatkan 

pelayanan publik di Kantor  Lingkungan Kementerian Agama pada 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Penggalangan Kabupaten Serdang Bedagai. 

adalah model implementasi kebijakan George Edward III. Yaitu terdiri 

dari : 

a) Komunikasi  merupakan proses penyampaian informasi dari 

komunikator kepada komunikan. Sementara itu, komunikasi kebijakan 

berarti proses penyampaian informasi kebijakan dari pembuat kebijakan 

kepada pelaksana kebijakan. 

b) Sumber Daya (resources): merupakan segala sumber yang dapat 

digunakan untuk mendukung keberhasilan implementasi kebijakan. 

Sumber daya ini mencakup sumber daya manusia, anggaran, fasilitas, 

informasi dan kewenangan. 

c) Disposisi (disposisition) merupakan sikap penerimaan atau penolakan 

dari agen pelaksana kebijakan yang sangat mempengaruhi keberhasilan 

atau kegagalan implementasi kebijakan publik. 

d) Struktur Birokrasi (bureucratis structure) adalah susunan atau 

hubungan tiap bagian baik dari posisi maupun tugas yang ada dalam 

birokrasi itu sendiri. 
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3.6. Teknik Analisis Data 

 Data – data yang sudah terkumpul selanjutnya perlu dianalisis agar dapat 

memberikan informasi yang jelas. Dengan format penelitian deskriptif, maka 

analisis data dilakukan melalui interprestasi berdasarkan pemahaman intelektual 

yang dibangun oleh pengalaman empiris. Interprestasi dan analisis data dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a). Pengumpulan data, melalui teknik dokumentasi untuk memperoleh data 

sekunder serta wawancara dan observasi untuk memperoleh data bersifat 

primer. 

b). Penilaian data dengan memperhatikan prinsip vaiditas, obyektivitas dan 

reabilitas. Untuk itu ditempuh prosedur: 

 Mengkategorisasikan data primer dan sekunder dengan system pencatatan 

yang relevan 

 Melakukan kritik atas data yang telah diperoleh dengan tujuan untuk 

melakukan control apakah data tersebut relevan untuk digunakan. 

c). Interprestasi dan penyajian data, dilakukan dengan membuat analisis data dan 

fakta melalui pemahaman intelektual yang dibangun atas dasar pengalaman 

empiris. Untuk itu diperlukan kecermatan dan harus dibekali dengan 

seperangkat teori yang relevan. Agar penyajian data lebih informative dan 

jelas, maka hasil interprestasi dan analisis data disajikan dalam bentuk table, 

persentase serta membuat deskripsi dalam rangkaian yang logis. 

d). Penyimpulan, yaitu penarikan kesimpulan atas dasar interprestasi dan analisis 

data. 
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